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Abstrak 

 

Pembelajaran jaringan komputer pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), khususnya pada 

kompetensi keahlian Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ), menuntut keseimbangan antara 

pemahaman konseptual dan keterampilan praktis. Namun, materi subnetting menggunakan 

Variable Length Subnet Mask (VLSM) dan routing masih sering dianggap sulit oleh siswa 

karena bersifat abstrak dan melibatkan perhitungan logis yang kompleks. Kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi jaringan komputer siswa 

SMK melalui pengenalan subnetting VLSM dan routing berbasis simulasi jaringan. Kegiatan 

dilaksanakan pada 1 Desember 2025 di Laboratorium Komputer SMK Bina Sriwijaya 

Palembang dengan melibatkan 16 siswa kelas X TKJ. Metode pelaksanaan meliputi tahap pra-

kegiatan, penyampaian materi secara interaktif, demonstrasi, serta praktik langsung simulasi 

jaringan menggunakan Cisco Packet Tracer. Untuk mengukur efektivitas kegiatan, dilakukan 

evaluasi melalui pretest dan posttest. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman yang signifikan, ditandai dengan kenaikan nilai peserta dari rentang 20–70 pada 

pretest menjadi 79–100 pada posttest. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa pembelajaran 

berbasis simulasi jaringan mampu membantu siswa memahami konsep subnetting VLSM dan 

routing secara lebih efektif dibandingkan pembelajaran teori semata. Kegiatan ini memberikan 

kontribusi nyata dalam memperkuat kompetensi dasar jaringan komputer siswa SMK serta 

mendukung kesiapan mereka menghadapi kebutuhan pembelajaran lanjutan dan dunia industri 

teknologi informasi. 

 

Kata kunci— Pengabdian kepada masyarakat, subnetting VLSM, routing, simulasi jaringan, 

kompetensi siswa SMK 
 

 

Abstract 

 

Computer network learning in Vocational High Schools (SMK), particularly in the Computer 

and Network Engineering (TKJ) program, requires a balance between conceptual understanding 

and practical skills. However, subnetting using Variable Length Subnet Mask (VLSM) and 

routing concepts are often perceived as difficult by students due to their abstract nature and the 

need for logical and mathematical analysis. This community service activity aims to improve 

the computer networking competence of SMK students through the introduction of VLSM 

subnetting and routing based on network simulation. The activity was conducted on December 

1, 2025, at the Computer Laboratory of SMK Bina Sriwijaya Palembang and involved 16 tenth-
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grade TKJ students. The implementation method included pre-activity preparation, interactive 

material delivery, demonstrations, and hands-on network simulation practice using Cisco Packet 

Tracer. To evaluate the effectiveness of the activity, pretest and posttest assessments were 

administered. The evaluation results indicate a significant improvement in students’ 

understanding, as reflected by an increase in scores from a range of 20–70 in the pretest to 79–

100 in the posttest. These findings demonstrate that network simulation–based learning 

effectively enhances students’ comprehension of VLSM subnetting and routing compared to 

theory-based instruction alone. This activity provides a tangible contribution to strengthening 

the fundamental computer networking competencies of SMK students and supports their 

readiness for advanced learning and the demands of the information technology industry. 

 

Keywords— Community service, VLSM subnetting, routing, network simulation, vocational 

high school students 

 
 

I. PENDAHULUAN 

 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat menjadikan jaringan 

komputer sebagai infrastruktur utama dalam berbagai sektor, termasuk pendidikan, industri, dan 

layanan publik. Dalam konteks pendidikan vokasi, khususnya Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) dengan kompetensi keahlian Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ), penguasaan konsep 

dan keterampilan jaringan komputer menjadi kebutuhan fundamental untuk menyiapkan lulusan 

yang siap menghadapi tuntutan dunia kerja. Salah satu kompetensi inti yang harus dimiliki 

siswa TKJ adalah kemampuan dalam pengalamatan IP, subnetting, serta pemahaman 

mekanisme routing antar jaringan komputer [4]. 

Subnetting merupakan proses membagi satu jaringan IP besar menjadi beberapa jaringan 

yang lebih kecil dengan tujuan meningkatkan efisiensi penggunaan alamat IP dan 

mempermudah pengelolaan jaringan. Tanpa penerapan subnetting yang tepat, jaringan komputer 

berpotensi mengalami pemborosan alamat IP, konflik alamat, serta kesulitan dalam 

pengembangan jaringan di masa depan [4]. Seiring meningkatnya kompleksitas jaringan dan 

beragamnya kebutuhan host pada setiap segmen jaringan, teknik subnetting konvensional 

dengan subnet mask yang seragam menjadi kurang efektif. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, digunakan metode Variable Length Subnet 

Mask (VLSM), yaitu teknik subnetting yang memungkinkan penggunaan subnet mask dengan 

panjang yang bervariasi dalam satu ruang alamat IP yang sama. VLSM memberikan fleksibilitas 

kepada administrator jaringan dalam merancang subnet berdasarkan kebutuhan jumlah host 

pada masing-masing segmen jaringan, sehingga penggunaan alamat IP menjadi lebih optimal 

dan terstruktur [15]. Selain itu, metode ini mampu mengurangi pemborosan alamat IP serta 

mencegah terjadinya duplikasi alamat yang dapat mengganggu proses komunikasi data dalam 

jaringan [2]. 

Penerapan VLSM menuntut kemampuan analisis dan perhitungan yang cermat. 

Kesalahan dalam menentukan subnet mask, network ID, maupun broadcast address dapat 

mengakibatkan kegagalan komunikasi antar perangkat jaringan. Oleh karena itu, pemahaman 

konsep subnetting VLSM tidak cukup hanya disampaikan secara teoritis, tetapi perlu dilengkapi 

dengan praktik langsung agar siswa dapat memahami mekanisme kerja subnetting secara 

komprehensif dan aplikatif [9]. 

Selain subnetting, konsep routing juga merupakan bagian fundamental dalam jaringan 

komputer. Routing berfungsi untuk menghubungkan dua atau lebih jaringan yang berbeda 

sehingga dapat saling bertukar data dengan menentukan jalur terbaik untuk pengiriman paket 

data [11]. Routing menjadi elemen penting dalam jaringan yang telah menerapkan subnetting, 

termasuk subnet dengan ukuran yang bervariasi hasil penerapan VLSM. Tanpa konfigurasi 
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routing yang tepat, subnet-subnet yang telah dirancang tidak dapat berkomunikasi secara 

optimal. 

Dalam praktik pembelajaran di SMK, konsep subnetting VLSM dan routing sering kali 

dianggap sulit oleh siswa. Materi ini bersifat abstrak, melibatkan perhitungan matematis, serta 

membutuhkan pemahaman logika jaringan yang baik. Pembelajaran yang masih berfokus pada 

metode ceramah dan teori cenderung kurang efektif dalam membantu siswa memahami 

penerapan konsep jaringan secara nyata. Kondisi ini berdampak pada rendahnya pemahaman 

siswa serta keterampilan praktis yang belum sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan industri 

teknologi informasi [12]. 

Pemanfaatan media simulasi jaringan menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan 

efektivitas pembelajaran jaringan komputer. Cisco Packet Tracer merupakan perangkat lunak 

simulasi jaringan yang banyak digunakan sebagai media pembelajaran, pelatihan, dan penelitian 

jaringan komputer. Aplikasi ini memungkinkan pengguna untuk merancang topologi jaringan, 

melakukan konfigurasi perangkat, mengatur pengalamatan IP, serta mensimulasikan proses 

komunikasi data tanpa memerlukan perangkat jaringan fisik yang mahal [1]. Dengan simulasi, 

siswa dapat memvisualisasikan proses kerja jaringan secara langsung dan interaktif. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Cisco Packet Tracer sebagai media 

pembelajaran mampu meningkatkan pemahaman dan kompetensi peserta didik dalam bidang 

jaringan komputer. Melalui simulasi jaringan, siswa dapat melakukan eksperimen konfigurasi, 

memahami hubungan antar subnet, serta mempelajari peran routing dalam menghubungkan 

jaringan yang berbeda [7], [10]. Simulasi juga memungkinkan siswa untuk melakukan 

kesalahan dan perbaikan tanpa risiko terhadap jaringan nyata, sehingga proses pembelajaran 

menjadi lebih aman dan efektif. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

yang berfokus pada peningkatan kompetensi siswa SMK dalam memahami dan 

mengimplementasikan subnetting VLSM serta routing secara praktis. Kegiatan sosialisasi dan 

pelatihan yang dikombinasikan dengan simulasi jaringan diharapkan mampu menjembatani 

kesenjangan antara teori yang dipelajari di kelas dengan keterampilan yang dibutuhkan di dunia 

kerja. Pendekatan ini sejalan dengan kebutuhan industri yang menuntut lulusan SMK memiliki 

kemampuan teknis yang aplikatif dan relevan [13]. 

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan tema 

Pengenalan Subnet VLSM dan Routing Melalui Simulasi Jaringan bagi siswa kelas X program 

keahlian Teknik Komputer dan Jaringan di SMK Bina Sriwijaya Palembang. Kegiatan ini 

dirancang untuk memberikan pemahaman konseptual sekaligus keterampilan praktis melalui 

penyampaian materi, demonstrasi, dan praktik langsung menggunakan Cisco Packet Tracer. 

Efektivitas kegiatan dievaluasi melalui perbandingan hasil pretest dan posttest, sehingga 

peningkatan pemahaman siswa dapat dianalisis secara objektif dan terukur. 

 

 
2. METODE 

 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang secara 

sistematis dan terstruktur dengan tujuan utama meningkatkan pemahaman serta kompetensi 

siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dalam memahami konsep subnetting menggunakan 

Variable Length Subnet Mask (VLSM) dan routing melalui simulasi jaringan. Metode yang 

digunakan menekankan pendekatan pembelajaran partisipatif dan aplikatif, sehingga peserta 

tidak hanya menerima materi secara teoritis, tetapi juga terlibat langsung dalam praktik dan 

simulasi jaringan komputer. Pendekatan ini dipilih karena pembelajaran jaringan komputer 

membutuhkan pemahaman konseptual yang kuat sekaligus keterampilan teknis yang diperoleh 

melalui pengalaman langsung [1], [9]. 
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A. Pendekatan Pra-Kegiatan 

Tahap pra-kegiatan merupakan langkah awal yang sangat penting untuk 

memastikan kegiatan sosialisasi dan pelatihan dapat berjalan secara efektif, efisien, dan 

sesuai dengan kebutuhan peserta. Pada tahap ini dilakukan koordinasi awal dengan 

pihak SMK Bina Sriwijaya Palembang untuk memperoleh izin pelaksanaan kegiatan 

serta menentukan waktu, tempat, dan sasaran peserta kegiatan. Selain itu, dilakukan 

identifikasi karakteristik peserta, yaitu siswa kelas X program keahlian Teknik 

Komputer dan Jaringan (TKJ), yang telah memperoleh dasar-dasar jaringan komputer 

namun masih memiliki keterbatasan dalam memahami subnetting VLSM dan routing 

secara praktis. 

Observasi awal terhadap lingkungan sekolah juga dilakukan untuk mengetahui 

kondisi sarana dan prasarana pendukung kegiatan, khususnya laboratorium komputer. 

Observasi ini mencakup ketersediaan perangkat komputer, jaringan listrik, akses 

jaringan, serta perangkat multimedia yang dapat digunakan selama kegiatan 

berlangsung. Hasil observasi digunakan sebagai dasar dalam menyesuaikan desain 

materi dan metode penyampaian agar sesuai dengan kondisi lapangan dan kemampuan 

peserta. 

 

Tabel 1. Rencana Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
 

Jam 

 

Total Jam 

 

Kegiatan 

 

Penanggung Jawab 

 

29-oktober-2025 

rata-rata waktu 

yang digunakan 
5 jam 

 

 

25 Jam 

 

Pembuatan Proposal dan 

materi kegiatan sosialisasi 

smk bina sriwijaya 

palembang 

 

 

TIM 

 

18 november 2025 

 

30 menit 

Memberikan surat 

permohonan ke Smk Bina 

Sriwijaya 

 

TIM 

 

 

20 november 2025 

 

 

30 menit 

Surat  balasan 

Permohonan izin 

pelaksanaan kegiatan ke 
sekolah 

smk bina sriwijaya 

 

 

TIM 

01 desember 2025 60 menit Acara sosialisasi 

Dan adanya Postest 

TIM 

 

B. Penyusunan dan Persiapan Materi 

Tahap selanjutnya adalah penyusunan materi sosialisasi dan pelatihan. Materi disusun 

secara sistematis dan bertahap, dimulai dari konsep dasar jaringan komputer hingga penerapan 

subnetting VLSM dan routing melalui simulasi jaringan. Penyusunan materi memperhatikan 

tingkat pemahaman siswa SMK agar materi dapat diterima dengan baik dan tidak terlalu 

kompleks. 

Materi yang disiapkan meliputi pengantar jaringan komputer, konsep dasar 

pengalamatan IP, subnetting, perhitungan subnet mask, network ID, broadcast address, serta 

pengenalan konsep VLSM. Selanjutnya, materi dilanjutkan dengan konsep routing, fungsi 

routing dalam jaringan komputer, serta peran routing dalam menghubungkan subnet-subnet 

hasil penerapan VLSM. Penyampaian materi didukung dengan contoh kasus sederhana agar 

siswa dapat memahami penerapan konsep dalam skenario jaringan nyata [12], [15]. 
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Selain materi teori, disiapkan pula modul praktik simulasi jaringan menggunakan Cisco 

Packet Tracer. Aplikasi ini dipilih karena mampu mensimulasikan perangkat jaringan secara 

visual dan interaktif, sehingga memudahkan peserta dalam memahami konfigurasi jaringan 

tanpa harus menggunakan perangkat jaringan fisik yang mahal [1]. Modul praktik dirancang 

untuk melatih siswa dalam membuat topologi jaringan sederhana, melakukan pengalamatan IP 

berbasis VLSM, serta mengonfigurasi routing antar subnet. 

 

D. Evaluasi dan Pengukuran Hasil 

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan kegiatan dalam 

meningkatkan pemahaman dan kompetensi peserta. Evaluasi dilakukan melalui posttest yang 

diberikan setelah seluruh materi dan praktik selesai dilaksanakan. Posttest dirancang dengan 

tingkat kesulitan yang setara dengan pretest agar hasilnya dapat dibandingkan secara objektif. 

Hasil pretest dan posttest kemudian dianalisis untuk melihat perubahan tingkat pemahaman 

peserta sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan. Perbandingan nilai ini digunakan sebagai 

indikator utama efektivitas metode pembelajaran yang diterapkan. Peningkatan nilai posttest 

menunjukkan bahwa metode sosialisasi dan praktik simulasi jaringan mampu meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap subnetting VLSM dan routing secara signifikan. 

Selain evaluasi kuantitatif melalui tes, dilakukan pula observasi selama kegiatan 

berlangsung untuk menilai partisipasi, antusiasme, dan kemampuan peserta dalam 

menyelesaikan tugas praktik. Observasi ini memberikan gambaran kualitatif mengenai 

efektivitas metode pembelajaran dan keterlibatan peserta selama kegiatan. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan pendekatan deskriptif-komparatif, yaitu 

membandingkan hasil pretest dan posttest peserta. Analisis ini bertujuan untuk melihat pola 

peningkatan pemahaman secara keseluruhan serta mengidentifikasi efektivitas kegiatan 

pengabdian dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Data hasil tes disajikan dalam bentuk 

tabel dan diagram untuk memudahkan interpretasi dan pembahasan pada bagian hasil dan 

pembahasan. 

Melalui tahapan metode yang sistematis, terstruktur, dan berbasis praktik simulasi, 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata 

dalam meningkatkan kompetensi siswa SMK di bidang jaringan komputer, khususnya dalam 

memahami dan mengimplementasikan subnetting VLSM dan routing secara aplikatif. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Kegiatan sosialisasi dan pelatihan pengenalan subnetting VLSM dan routing melalui simulasi 

jaringan telah dilaksanakan pada 1 Desember 2025 di Laboratorium Komputer SMK Bina Sriwijaya 

Palembang dengan melibatkan 16 siswa kelas X program keahlian Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ). 

Evaluasi hasil kegiatan dilakukan melalui pengukuran kemampuan peserta sebelum dan sesudah 

pelaksanaan kegiatan menggunakan instrumen pretest dan posttest. 

Berdasarkan data yang diperoleh, nilai pretest menunjukkan bahwa tingkat 

pemahaman awal peserta terhadap konsep subnetting dan routing masih relatif rendah. 

Nilai pretest peserta berada pada rentang 20–70 dari skala 100, dengan mayoritas 

peserta memperoleh nilai di bawah 50. Hasil ini mengindikasikan bahwa sebelum 

kegiatan dilaksanakan, sebagian besar siswa belum memiliki pemahaman yang 

memadai mengenai pengalamatan IP berbasis VLSM serta konsep routing antar subnet. 

Kondisi tersebut sejalan dengan permasalahan yang sering ditemukan dalam 

pembelajaran jaringan komputer di tingkat SMK, di mana materi subnetting dan routing 

dianggap sulit karena bersifat abstrak dan membutuhkan kemampuan analisis logis serta 

matematis [9], [12]. 
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Sebaliknya, hasil posttest menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan. 

Nilai posttest peserta berada pada rentang 79–100, dengan hampir seluruh peserta 

memperoleh nilai di atas 85. Tidak ditemukan peserta dengan nilai rendah pada posttest, 

yang menandakan bahwa setelah mengikuti kegiatan sosialisasi dan praktik simulasi 

jaringan, peserta mampu memahami materi secara lebih komprehensif. Perbedaan 

rentang nilai antara pretest dan posttest menunjukkan adanya peningkatan pemahaman 

yang konsisten pada seluruh peserta. 

Secara kuantitatif, peningkatan nilai ini mencerminkan efektivitas metode 

pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan pengabdian. Perubahan nilai yang tajam 

dari pretest ke posttest mengindikasikan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis 

simulasi dan praktik langsung mampu mengatasi keterbatasan pembelajaran teori 

semata. 
 

 
 

Gambar 1. Persiapan pennjelasaan  dan pembukaan  

 

 

 
 

Gambar 2. Suasana Pelaksanaan Siswa pada Pengabdian Kepada Masyarakat 
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B. Analisis Perbandingan Pretest dan Posttest 

Analisis perbandingan antara hasil pretest dan posttest menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman yang bersifat menyeluruh, bukan hanya pada sebagian kecil 

peserta. Pada tahap pretest, variasi nilai peserta cukup besar, yang mencerminkan 

perbedaan tingkat pemahaman awal antar siswa. Namun, pada tahap posttest, variasi 

nilai menjadi lebih sempit dengan kecenderungan nilai tinggi yang relatif merata. Hal 

ini menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi tidak hanya meningkatkan pemahaman 

siswa yang sebelumnya sudah memiliki dasar, tetapi juga mampu mengangkat 

pemahaman siswa dengan kemampuan awal yang rendah. 

Peningkatan hasil belajar ini dapat dikaitkan dengan metode pembelajaran yang 

digunakan, yaitu kombinasi antara penyampaian materi, demonstrasi, dan praktik 

langsung menggunakan Cisco Packet Tracer. Simulasi jaringan memungkinkan siswa 

untuk memvisualisasikan konsep subnetting dan routing yang sebelumnya bersifat 

abstrak. Melalui simulasi, siswa dapat melihat secara langsung bagaimana pembagian 

subnet dengan VLSM memengaruhi jumlah host, network ID, dan broadcast address, 

serta bagaimana routing berperan dalam menghubungkan subnet-subnet tersebut [1], 

[7]. 

Selain itu, latihan perhitungan subnetting berbasis kebutuhan host memberikan 

pengalaman belajar yang kontekstual. Siswa tidak hanya menghafal rumus subnetting, 

tetapi memahami alasan di balik pemilihan subnet mask yang berbeda pada setiap 

subnet. Pendekatan ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa pembelajaran berbasis praktik dan simulasi dapat meningkatkan pemahaman 

konseptual dan keterampilan teknis peserta didik di bidang jaringan komputer [2], [15]. 

 

 

 

C. Pembahasan Efektivitas Metode Pembelajaran 

Efektivitas kegiatan pengabdian ini tidak hanya tercermin dari peningkatan nilai 

tes, tetapi juga dari keterlibatan aktif peserta selama kegiatan berlangsung. Observasi 

selama sesi praktik menunjukkan bahwa siswa mampu mengikuti setiap tahapan 

konfigurasi jaringan, mulai dari perancangan topologi, pengalamatan IP berbasis 

VLSM, hingga konfigurasi routing sederhana. Keterlibatan aktif ini menjadi indikator 

penting bahwa metode pembelajaran yang digunakan berhasil menciptakan lingkungan 

belajar yang partisipatif. 

Pembelajaran subnetting dan routing melalui simulasi jaringan memberikan 

pengalaman belajar yang mendekati kondisi nyata, tanpa risiko kerusakan perangkat 

atau biaya tinggi. Hal ini memperkuat argumen bahwa Cisco Packet Tracer merupakan 

media pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kompetensi jaringan komputer di 

tingkat SMK [1], [13]. Dengan simulasi, siswa dapat melakukan kesalahan dan 

langsung melihat dampaknya, sehingga proses belajar menjadi lebih reflektif dan 

bermakna. 
Dari sisi pedagogis, peningkatan hasil belajar yang signifikan menunjukkan 

bahwa metode pembelajaran yang diterapkan mampu menjembatani kesenjangan antara 

teori dan praktik. Pembelajaran teori semata sering kali gagal memberikan pemahaman 

yang mendalam terhadap konsep jaringan yang kompleks. Sebaliknya, pendekatan 

berbasis simulasi memungkinkan siswa membangun pemahaman melalui pengalaman 
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langsung, yang pada akhirnya meningkatkan retensi dan pemahaman jangka panjang 

[12]. 

 

D. Implikasi terhadap Kompetensi Siswa 

Hasil kegiatan ini memiliki implikasi penting terhadap pengembangan 

kompetensi siswa SMK, khususnya pada bidang jaringan komputer. Kemampuan 

memahami dan menerapkan subnetting VLSM serta routing merupakan kompetensi 

dasar yang sangat dibutuhkan dalam perancangan dan pengelolaan jaringan komputer di 

dunia industri. Peningkatan pemahaman siswa setelah mengikuti kegiatan menunjukkan 

bahwa pendekatan pembelajaran yang diterapkan relevan dengan kebutuhan kompetensi 

kerja di bidang teknologi informasi [10], [11]. 

Selain itu, pemahaman yang baik terhadap konsep VLSM dan routing memberikan 

dasar yang kuat bagi siswa untuk mempelajari materi jaringan lanjutan, seperti VLAN, 

routing dinamis, dan manajemen jaringan skala menengah hingga besar. Dengan 

demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya memberikan dampak jangka pendek 

berupa peningkatan nilai tes, tetapi juga berkontribusi terhadap kesiapan siswa dalam 

menghadapi pembelajaran lanjutan dan tuntutan dunia kerja. 

 

E. Keterbatasan dan Peluang Pengembangan 

Meskipun hasil kegiatan menunjukkan peningkatan yang signifikan, kegiatan ini 

memiliki beberapa keterbatasan. Jumlah peserta yang relatif terbatas dan durasi kegiatan 

yang singkat menjadi faktor yang membatasi generalisasi hasil. Selain itu, evaluasi 

masih berfokus pada pengukuran kognitif melalui pretest dan posttest, sehingga aspek 

keterampilan jangka panjang dan penerapan di lingkungan nyata belum dapat dievaluasi 

secara mendalam. 

Namun demikian, keterbatasan tersebut membuka peluang pengembangan kegiatan di 

masa mendatang. Kegiatan serupa dapat dikembangkan dengan durasi yang lebih 

panjang, jumlah peserta yang lebih besar, serta materi yang lebih kompleks. Evaluasi 

juga dapat diperluas dengan menambahkan penilaian berbasis proyek atau praktik untuk 

mengukur kompetensi secara lebih komprehensif. 

 
 

4. KESIMPULAN 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pengenalan subnetting menggunakan 

Variable Length Subnet Mask (VLSM) dan routing melalui simulasi jaringan terbukti efektif 

dalam meningkatkan pemahaman dan kompetensi siswa SMK Bina Sriwijaya Palembang pada 

bidang jaringan komputer. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan 

antara nilai pretest dan posttest, yang mengindikasikan bahwa pendekatan pembelajaran 

berbasis simulasi dan praktik langsung mampu mengatasi keterbatasan pembelajaran teori 

semata. 

Penerapan metode VLSM memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada siswa 

mengenai efisiensi pengalamatan IP dan perancangan subnet sesuai kebutuhan jumlah host. 

Melalui simulasi jaringan, siswa tidak hanya memahami konsep perhitungan subnet secara 

teoritis, tetapi juga mampu mengimplementasikannya dalam konfigurasi jaringan yang 

terstruktur. Integrasi konsep routing dalam kegiatan ini memperkuat pemahaman siswa tentang 

mekanisme komunikasi antar subnet, sehingga pembelajaran jaringan menjadi lebih utuh dan 

aplikatif. 

Penggunaan Cisco Packet Tracer sebagai media simulasi terbukti mendukung proses 

pembelajaran yang interaktif dan kontekstual. Media ini memungkinkan siswa untuk 
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memvisualisasikan proses kerja jaringan, melakukan konfigurasi, serta memahami hubungan 

antara subnetting dan routing secara langsung. Pendekatan ini selaras dengan kebutuhan 

pembelajaran vokasi yang menekankan keseimbangan antara pemahaman konseptual dan 

keterampilan praktis. 

Meskipun kegiatan ini menunjukkan hasil yang positif, keterbatasan jumlah peserta dan 

durasi pelaksanaan menjadi faktor yang perlu diperhatikan. Oleh karena itu, kegiatan serupa 

disarankan untuk dikembangkan lebih lanjut dengan cakupan peserta yang lebih luas, durasi 

pelatihan yang lebih panjang, serta materi yang lebih mendalam agar dampak pembelajaran 

dapat ditingkatkan secara berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan kontribusi nyata dalam memperkuat 

kompetensi dasar jaringan komputer siswa SMK dan mendukung kesiapan mereka menghadapi 

kebutuhan dunia industri teknologi informasi. Pendekatan pembelajaran berbasis simulasi 

jaringan dan praktik langsung dapat dijadikan model alternatif dalam pembelajaran jaringan 

komputer, khususnya untuk materi subnetting VLSM dan routing. 
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